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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di jaman sekarang mulai mempengaruhi berbagai bidang. 

Salah satunya dalam bidang media massa. Media massa dapat dibagi menjadi dua jenis 

yaitu, media cetak dan media elektronik (Elvinaro, 2012, h.103). Dewasa ini, bagian dari 

media massa yang mendapatkan pengaruh cukup besar dari perkembangan teknologi 

adalah media cetak. Media cetak mulai banyak yang beradaptasi dengan tren yang mulai 

berkembang, salah satunya dari media cetak yang beralih menjadi berita daring atau berita 

online. Fenomena ini sering disebut sebagai Konvergensi Media. Menurut Burnett dan 

Marshall dalam (Nesya, p.28) konvergensi media adalah penggabungan industri media, 

telekomunikasi dan komputer menjadi sebuah bentuk yang bersatu dan berfungsi sebagai 

media komunikasi dalam bentuk digital. Sebelum fenomena konvergensi media terjadi, 

media cetak pernah mencapai masa kejayaannya.  

Perkembangan media online tentu saja memberikan dampak tersendiri kepada media 

cetak. Menurut Serikat Perusahaan Pers (SPS) dalam artikel Tirto.id , dari tahun 2008 

hingga 2014, oplah harian memiliki kenaikan walaupun jumlah medianya naik-turun. Pada 

2008, total oplah media cetak harian tercatat 7,49 juta. Di tahun-tahun berikutnya, tren tetap 

positif, angka 7,49 juta terus naik. Hingga 2014 tercatat sudah mencapai 9,65 juta. 

Sayangnya kenaikan berhenti di 2014, dan mulai turun dari tahun 2015 sekitar 8,9 juta.  

Media massa tradisional atau media cetak dianggap sudah tidak lagi menjadi sumber 

utama masyarakat untuk mendapatkan informasi. Bisa ditinjau dari penelitian 

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) lewat laman resminya yang
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menunjukan bahwa, pengguna internet di Indonesia tahun 2016 mencapai 132,7 juta orang. 

Dari angka tersebut, 129,2 juta orang menggunakan internet untuk mengakses jejaring 

sosial. 

   Selain itu, hal ini juga didukung oleh survey yang dibuat oleh Nielsen Media Indonesia. 

Nielsen Media Indonesa merupakan salah satu bagian dari AGB Nielsen yang berfokus 

pada studi media cetak, radio dan periklanan. Dalam lama resminya, Nielsen melakukan 

survei single source untuk berusaha memberikan informasi mengenai perilaku konsumen 

terhadap media dan produk-produknya. Dalam surveinya, Nielsen Media menggunakan 

stratified random sampling, menggunakan wawancara tatap muka kepada 14.000 

responden di 9 kota besar di Indonesia. Hasil survei yang dilakukan oleh Nielsen 

menunjukkan bahwa angka pembaca koran semakin menurun secara signifikan, dari 

perolehan 28 persen pada kuartal pertama tahun 2005 menjadi hanya 19 persen pada 

kuartal kedua tahun 2009. Penurunan yang sama juga terjadi pada media cetak lainnya, 

yakni majalah dan tabloid. Pada kuartal kedua tahun 2009, perolehan tabloid hanya 

mencapai 13 persen. Sementara itu, majalah memperoleh 12 persen. Angka ini menurun 

jauh dibandingkan perolehan pada kuartal pertama 2005, majalah dan tabloid sama-sama 

memperoleh 20 persen dari total populasi.  

Hal ini juga didukung oleh lembaga survei Nielsen Company yang menunjukan bahwa, 

konsumsi konten video online meningkat di semua golongan usia. Survei yang dibuat di 

tahun 2017 ini menunjukan bahwa adanya internet sebagai media, mempunyai tingkat 

penetrasi yang cukup tinggi. Dan dapat menunjukan bahwa, masyarakat Indonesia 

semakin menyukai konten-konten berbentuk visual dalam menerima informasi  

Selain itu, media online kerap menggunakan media sosial seperti Instagram, Twitter 

dan Facebook sebagai wadah untuk menyalurkan berita-berita. Salah satu contoh yang 
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menggunakan sosial media dalam pendistribusian berita adalah Tirto.id. Hampir setiap 

harinya Tirto.id mengunggah berita-berita lewat Instagram.  Baik lewat fitur Instagram 

Story maupun laman utama akun Instagram Tirto.id. Menurut survei yang dilakukan oleh 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) di tahun 2017 pengguna internet 

di Indonesia sudah mencapai 143,26 juta atau sekitar 54,68% dari total 262 juta masyarakat 

Indonesia. Media sosial berada di peringkat kedua sebagai layanan terpopuler yang diakses 

dengan jumlah pengguna mencapai 87,13%. Karna itu, media-media online harus 

memaksimalkan penggunaan Instagram sebagai wadah untuk menyalurkan informasi. 

Selain membuat tulisan dari setiap liputan yang diliput, beberapa media juga 

memanfaatkan fitur-fitur seperti siaran langsung lewat media sosial Facebook dan 

Instagram untuk mendistribusikan berita. Selain itu, Twitter juga sering dimanfaatkan 

media online untuk membuat live tweet.  

Hal ini membuat para jurnalis dituntut untuk mengerjakan lebih dari dua pekerjaan 

dalam sekali meliput suatu peristiwa. Jika pada media cetak khususnya koran, para pewarta 

foto hanya mengambil gambar suatu peristiwa tanpa membuat tulisan dari peristiwa 

tersebut, jurnalis media online paling tidak harus mengambil gambar dan menulis berita 

dari peristiwa tersebut. 

Dari fenomena ini, muncul istilah multitasking journalist. Seorang jurnalis yang harus 

mengerjakan lebih dari dua macam pekerjaan untuk memproduksi berita. Dua media 

online yang paling sering diakses di Indonesia menurut situs Alexa.com, Tribunnews.com 

dan Detik.com terlihat sudah menerapkan multi-keahlian kepada seluruh jurnalisnya. 

Terlihat dari laman Facebook dua media online tersebut, ada beberapa acara yang diliput 

dan menyiarkan langsung acara tersebut menggunakan fitur Live Facebook dan tetap 

mendistribusikan tulisan lewat laman resmi mereka.  
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Para Jurnalis tentu saja harus beradaptasi dengan adanya fenomena multitasking 

journalism ini. Para pemburu berita dituntut wajib melakukan dua atau lebih pekerjaan 

sekaligus dalam satu peristiwa. Oleh karna itu peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana penerapan para jurnalis dalam melakukan tugasnya dan apa dampak yang 

didapatkan oleh para jurnalis sehingga membuat penilitian berjudul “Penerapan 

Wartawan Media Online (Studi Kasus Multikeahlian Wartawan Media Online 

Tribunnews.com dan Detik.com)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

“Bagaimana Penerapan Multi-keahlian Wartawan Media Online (Studi Kasus Multi-

keahlian Wartawan Media Online) ?” 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 

Pertanyaan penelitian ini adalah : 

1. “Bagaimana Pandangan Multikeahlian di Wartawan Media Online?” 

2. “Bagaimana Penerapan Multikeahlian Wartawan Media Online?” 

3. “Bagaimana Dampak Pekerjaan Jurnalis dalam Penerapan Mutikeahlian Wartawan 

Media Online?” 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 

Mengetahui bagaimana Penerapan Multi-keahlian Wartawan Media Online dan 

dampak apa yang didapat, baik dalam pekerjaan jurnalis dan hasil yang didapat. 

1.5 Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Akademis 

Adapun kegunaan yang bisa didapat dari penelitian ini adalah, mengetahui apa dan 

bagaimana wartawan media online menerapkan multikeahlian dalam pekerjaannya. 
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2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini juga diharapkan mampu membantu memberikan informasi bagi peneliti 

yang ingin melakukan penelitian serupa dalam periode lain. 

3. Kegunaan Sosial  

Memperoleh kesempatan untuk mempelajari dan mengetahui lebih jauh mengenai 

penerapan multikeahlian wartawan media online. 

1.6 Batasan Masalah 

Peneliti membatasi penelitian ini dari media yang digunakan. Peneliti memilih 

wartawan media online, karna media online yang peneliti pilih menerapkan 

multikeahlian dalam liputan. Masyarakat yang lebih mudah mengakses media online, 

membuat media-media online di Indonesia harus memenuhi kebutuhan masyarakat 

dalam memberikan informasi, yang tidak hanya berbentuk tulisan, tapi juga dalam 

bentuk visual dan audiovisual. Selain itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode penelitian studi kasus dan menggunakan wawancara dan observasi sebagai 

teknik pengumpulan data. 
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